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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Tinjauan Tentang Blog 

1. Pengertian Blog 

Blog adalah singkatan dari weblog. Blog adalah jenis situs web yang 

dikembangkan dan dikelola oleh individu dengan mengunakan perangkat 

lunak (software) online atau Platform host yang sangat mudah pengguna, 

dengan ruang untuk menulis. Blog menampilkan publikasi online instan dan 

mengajak publik untuk membaca dan memberikan umpan balik sebagai 

komentar.
12

  

Blog sering diartikan akronim weblog, meminjam definisi dari 

wikipedia, Blog didefinisikan sebagai bentuk aplikasi web yang menyerupai 

tulisan-tulisan ( yang dimuat sebagai posting) pada sebuah halaman wen 

umum. Situs ini biasanya dapat diakses oleh semua pengguna internet sesuai 

dengan topik dan tujuan pengguna blog tersebut.
13

 

Dalam definisi yang lebih formal, blog adalah website yang 

mengandung isi dalam urutan waktu terbalikn dan terdiri atas posting-posting. 
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 Gween Solomon, lynne Scrum, Web 2.0 Panduan bagi para pendidik (Jakarta : PT indekx, 2011)  

hal. 15. 
13

 Agung Herutomo,Conquering Web 2.0, (Jakarta: PT Elex media Komputindo, 2010), hal. 77 
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Posting terdahulu akan ditampilkan terlebih dahulu, Baru kemudian posting 

yang lama.
14

  

Blog adalah semacam buku harian online. Pemilik blog biasanya 

menuliskan berbagai catatannya kedalam blog miliknya, seperti halnya buku 

harian. hasil dari tulisan itu dapat dilihat secara online melalui internet.Selain 

itu pengunjung blog juga bisa memberikan komentarnya pada tulisan pemilik 

blog. Selain tulisan dapat pula ditambahkan gambar, video, bahkan bisa pula 

mengupload file. sehingga pengunjung dapat mendownload file yang kita 

masukkan. 

Berbagai penyedia layanan blog diantaranya adalah blogger.com, 

wordpress.com dan multiply.com  

Sebelum sepopuler saat ini, blog hanya digunakan sebagai buku harian 

online. saat ini ketika blog mulai merajalela blog tidak hanya menuliskan 

curahan hati dan pengalaman mereka sehari-hari. berbagai topik keilmuan 

mulai memasuki b,log. mulai dari sastra teknik hingga musik. jika kita dahulu 

sangat sulit mencari materi bahasa indonesia dengan berkembangnya blog saat 

ini kita lebih mudah mencarinya. bahkan saat ini terdapat buku yang bisa 

diambil dari sebuah blog. 

Biasanya suatu halaman blog terdiri dari sebuah bagian posting dan 

sidebar. Posting berisi tulisan-tulisan dengan judul dan penjelasan serta 

komentar diakhirn tulisan. Bagian posting merupakan bagian yang terbesar 
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 Rachman Hakim, Cara Cerdas Mengelola Blog, (Jakarta: PT Elex media Komputindo, 2010) hal. 1 
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dalam suatu halaman blog. Di samping bagian posting terdapat sidebar yang 

bisa kita isi sesuai dengan keperluan dan keinginan kita sendiri.  sidebar bisa 

kita ini dengan gambar, video, tulisan, link, ataupun kode html. Dengan 

adanya sedebar kita bisa menambahkan berbagai pelengkap untuk 

memperindah blog yang tidak disediakan  oleh situs penyedia blog itu sendiri. 

Dengan memanfaatkan layanan diluar penyedia blog kita dapat menambahkan 

bagian blog, cukup dengan meng-copy paste HTML code.
15

 

2. Sejarah Perkembangan Blog 

Jhon barger adalah yang pertama kali memperkenalkan nama blog 

pada tahun 1997. Ia menggunakan istilah weblog untuk menyebut kelompok 

website pribadi yang selalu update secara kontinyu dan berisi link-link 

website lain yang mereka anggap menarik disertai dengan komentar-komentar 

mereka sendiri. 

Sedangkan situs pitas (www.pitas.com) adalah situs yang pertama kali 

menciptakan layanan blob online dan gratis pada bulan juli 1999. satu bulan 

kemudian, yaitu bulan agustus 1999, sebuah perusahaan disanfransisco 

bernama pyra laboratory (www.pyra.com) meluncurkan layanan blogger 

(www.blogger.com) yang hingga saat ini menjadi salah satu layanan blogger 

terbesar yang ada diinternet. Layanan tersebut memungkinkan siapa pun 
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 Erik Pratama, Blog sebagai media pembelajaran, diakses tanggal 20 November 2012 dalam 

http://www.scribd.com/doc/15877619/Blog-sebagai-media-Pembelajaran 
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dengan pengetahuan dasar html dan pemrograman web, dapat menciptakan 

blog-nya sendiri secara online dan gratis. 

Dengan kemudahan layanan yang diberikan oleh beberapa situs yang 

mengelola blog tersebut, perkembangan blogger pun bertambah pesat. 

menurut statistik yang dikeluarkan oleh situs blogger.com tersebut, jumlah 

pengguna yang memakai layanan mereka dengan pertumbuhan jumlah sekitar 

20-40% per bulan. Setelah blogger.com dan pitas berkembang cukup pesat, 

muncul berbabagi layanan pembuat blog online yang diberikan pula oleh 

beberapa situs, seperti Groukoup (www.grouksoup.com) atau edithispage 

(www.edithispage.com). Sejak saat itu, blog kian hari kian bertambah dengan 

pesat hingga makin sulit untuk mengikutinya.
16

  

3. Jenis-Jenis Blog 

Sejak diketemukanya blog sampai sekarang, jenis blog terus 

berkembang, yang semula hanya bersifat pribadi kini  menjadi lebih beragam. 

Berikut ini adalah jenis-jenis blog yang dapat dikasifiklasikan dari sekian 

banyak blog yang berada di internet: 

 Blog politik : blog yang berisi informasi tentang politik, baik profil, 

kampanye politik, maupun propaganda. 

 Blog Pribadi : Blog milik perorangan yang biasanya memuat artikel sesuai 

dengan minat dan hobi si pemilik blog 
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 Blog bertopik : blog yang dikususkan membahas tentang topik tertentu, 

misalnya membahas tentang potografi, bisnis online, pemrograman, dan 

lain-lain. 

 Blog kesehatan : blog yang membahas tentang informasi kesehatan.  

 Blog sastra : blog yang berisi artikel-artikel berbau sastra dan seni , baik 

yang bertsifat lokal, regional, nasional, maupun internasional. 

 Blog perjalanan atau Traveling : blog yang membahas tentang informasi 

pariwisata bagi para pehobi traveling. 

 Blog riset atau penelitian : Blog yang berisi jurnal penelitian dan riset 

milik perorangan maupun institusi riset, baik swasta maupun pemerintah. 

 Blog Hukum 

 Blog media : blog tentang informasi terkini sebuah media pemberitaan 

baik cetak maupun elektronik, misalnya http://blog.liputan6.com 

 Blog agama : blog yang berisi tentang artikel-artikel keagamaan. 

 Blog pendidikan : blog yang berisi tentang opini tentang kependidikan, 

atau blog milik institusi pendidikan. 

 Blog Petunjuk (direktory). 

 Blog bisnis : blog yang memuat informasi dan referensi tentang bisnis 

online maupun online, informasi tentang peluang usaha dan hal berbau 

bisnis, http://onlinebisnis.web.id, http://corsaar.com 
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 Blog penganggu (spam.)
17

 

4. Cara Membuat Blog 

Syarat Pertama membuat blog adalah dengan mempunyai email.  

Email merupakan surat elektronik yang biasa digunakan dalam berkirim surat 

di internet. Selain berfungsi mengirim surat, Email juga bisa digunakan untuk 

mendaftar blog. Banyak sekali penyedia gratis email yang beredar saat ini, 

diantaranya adalah Gmail.com, yahoo.com, hotmail.com, dan lain-lain 

sebagainya. 

Saat ini banyak sekali blog gratis yang beredar di internet. Beberapa 

yang paling terkenal saat ini adalah Blogger.com, wordpress.com, 

multiply.com, dan lain sebagainya.  

a. Membuat blog di blogger. 

Blogger adalah sebuah layanan publikasi blog yang dibuat oleh Pyra 

Labs dan diakusisi oleh Google pada tahun 2003. Secara umum, blog yang 

dihost oleh Google berada di bawah subdomain blogspot.com. Blogger 

memperbolehkan penggunanya untuk mempublikasikan blognya di server 

lain, melalui FTP hingga 1 Mei 2010. Setelah tanggal tersebut, semua blog 

harus disimpan di server Google, meskipun pengguna dapat menggunakan 

alamat situsnya sendiri dengan fitur Custom URL.
18
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 Oya suryana, Mataya Studio, Membanggun Blog Wordpress, (Jakarta: PT elex Media Komputindo, 

2008) hal. 2-5 
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 Wikipedia, Blogger, diakses pada tanggal 21 November 2012 dalam 
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Salah satu syarat agar kita bisa membuat blog gratis di Blogger adalah, 

bahwa kita harus memiliki akun email dari Gmail, yaitu email yang 

dimiliki oleh Google. Seperti diketahui bahwa Blogger sendiri merupakan 

layanan blog gratis yang dimiliki oleh Google, jadi Blogger meminta kita 

harus memiliki akun Gmail terlebih dahulu, apabila kita hendak memiliki 

blog di Blogger. Berikut adalah cara-cara membuat blog di blogger: 

1) Ketikan www.blogger.com pada browser Klik Sign Up untuk memulai 

proses pendaftaran. 

 

 

Gambar 1.0 Form Login Blogger / Daftar Blogger 

  

http://www.blogger.com/
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2) Isikan Nama, Pasword, Date, gender, nomor telepon, dll, dan klik Next 

Step untuk melanjutkan. 

 

 

        Gambar 1.1 Form isian pendaftaran blogger / gmail 
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3) Selanjutnya akan dibawa ke halaman Kolom Verifikasi Nomor 

Telepon. Disini ada dua pilihan konfirmasi lewat SMS atau call, 

Setelah selesai lanjutkan dengan mengklik continue. 

 

       Gambar 1.2 kolom verivikasi nomor telepon 

4) Isikan verifikasi kode yang telah dikirimkan. 

 

Gambar 1.3 Form isian verifikasi kode sms / telepon 
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5) Kolom penambahan photo Profil Blogger Klik next step untuk 

melanjutkan. 

 

Gambar 1.4 Kolom penambahan photo Profil blogger 

 

6) Selanjutnya akan dibawa kehalaman Kolom Selamat Datang. Klik 

back to blogger untuk melanjutkan. 

 

Gambar 1.5 Halaman Selamat Datang Account Google 
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7) Sampai disini account blogger sudah selesai dibuat. Mulai membuat 

Blog klik new blog. 

 

Gambar 1.6 Halaman Pembuatan blog baru 

 

8) Isikan judul blog, Alamat blog, dan pilih template yang diinginkan, 

dengan mengklik create maka blog telah dibuat. 

 

Gambar 1.7 Form Pengisian Nama, alamat Blog dan template Blog. 
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9) Sampai disini pembuatan blogger telah selesai. 

b. Membuat Blog di Wordpress 

WordPress.com merupakan situs layanan blog yang menggunakan 

mesin WordPress, didirikan oleh perusahaan Automattic. Dengan 

mendaftar pada situs WordPress.com, pengguna tidak perlu melakukan 

instalasi atau konfigurasi yang cukup sulit. Sayangnya, pengguna 

WordPress.com tidak dapat mengubah template standar yang sudah 

disediakan.
19

 Berikut Cara mendaftar blog di worpress.com  

 

1. Ketikan www.wordpress.com di browser dan klik Get Started 

 

Gambar 1.8 Halaman Memulai pendaftaran wordpress.com 

 

 

2. Pada halaman selanjutnya Isikan Data-data terkait email, username, 

pasword, alamat blog. 
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 Wikipedia, Wordpress, diakses Pada tanggal 21 November 2012 dalam 
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Gambar 1.9 Form pengisian Pendaftaran wordpress.com 

  



24 
 

 
 

3. Setelah itu, muncul halaman baru untuk memberitahukan bahwa blog 

Anda akan aktif setelah melakukan registrasi melalui email. Silahkan 

cek email. 

 

Gambar 1.10 Halaman pemberitahuan Konfirmasi lewat email 

 

4. Buka kotak masuk email dan lihat pesan dari WordPress.com. 

Silahkan aktifkan blog dengan megklik tombol Activate Blog. 

 

 

Gambar 1.11 Halaman Aktivasi Wordpress dalam Inbox email 
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5. Setelah proses aktivasi diatas selesai, proses pendaftaran berarti telah 

selesai. Dengan begitu blog sudah jadi, dan dibawah ini adalah 

tampilan dashboard atau dapur tempat posting, setting blog dan lain-

lain sebagainya.  

 

 

Gambar 1.12 Halaman Dashboard atau dapur blog Wordpress.com 

 

B. Tinjauan Tentang Media Pembelajaran 

1. Pengertian Media Pembelajaran 

Menurut asal katanya, media berasal dari bahasa latin dan merupakan 

bentuk jamak dari kata Medium yang secara harfiah berarti perantara atau 

pengantar. Media adalah perantara atau pengantar pesan moral  dari pengirim 

ke penerima pesan.
20

 Heinich dan kawan-kawan mengemukakan istilah 
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 Fathurrohman, Teknologi dan Media Pembelajaran  (Surabaya : Dakwah Center Press, 2008) 

 hal. 42 
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medium sebagai perantara yang mengantar  informasi antara sumber dan 

penerima.
21

 

Gagne mengatakan  bahwa  media adalah  berbagai jenis komponen 

dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar. Sementara 

itu Briggs berpendapat bahwa media adalah  segala alat fisik yang dapat 

menyediakan pesan serta merangsang siswa untuk belajar. Buku , film, kaset, 

Film bingkai adalah contoh-contohnya.
22

 

Anderson, dalam Pemilihan dan pengembangan media untuk 

pembelajaran mengatakan bahwa media pembelajaran adalah  media yang 

memungkinkan terwujudnya hubungan  langsung antara karya  seseorang 

pengembang  mata pelajaran dengan seorang siswa. Secara umum  wajarlah 

bila  peran seorang guru yang mengunakan media pembelajaran sangat 

berbeda dari seorang guru biasa. 

Sedangkan menurut sudarwan Danim, Dalam media komunikasi 

pendidikan mendefinisikan media pengajaran sebagai perangkat alat bantu 

pelengkap yang digunakan oleh guru atau pendidi dalam rangka 

berkomunikasi dengan siswa atau peserta didik.
23

 

Dari beberapa definisi tentang media  pembelajaran tersebut diatas 

baik secara harfiah maupun dalam arti yang sesunguhnya, dapat disimpulkan 

bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk meyalurkan 
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 Azhar Aryad, Media Pembelajaran, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2006 ) hal. 3 
22

 Arief S sadiman , Dkk, Media Pendidikan, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 1996) hal. 6  
23
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pesan yang dapat merangsang pikiran, perasaan, Perhatian dan kemauan siswa 

sehingga dapat mendorong proses terjadinya belajapada diri siswa. Pengunaan 

media secara kreatif akan memperbesar kemungkinan siswa untuk lebih 

banyak mengecam apa yang dipelajarainya dengan baik, dan meningkatkan 

performance mereka dalam menampilkan ketrampilan-ketrampilan tertentu 

sesuai dengan apa yang menjadi tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Disamping itu, media bukan hanya sekedar menjadi alat bantu penyalur pesan 

kepada siswa, dan dengan media peranan guru akan berubah, yang semula 

menjadi penyaji, berubah menjadi pengelola.
24

 

2. Klasifikasi dan Macam-macam Media pembelajaran 

Media pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi beberapa 

klasifikasi tergantung dari sudut mana melihatnya. 

a. Dilihat dari sifatnya, media dapat dibagi kedalam: 

1) Media auditif, yaitu media yang hanya dapat didengar saja, atau media 

yang hanya memiliki unsur suara, seperti Radio dan rekaman suara. 

2) Media visual, yaitu media yang hanya dapat dilihat saja, tidak 

mengandung unsur suara. Yang termasuk ke dalam media iniadalah 

film slide, foto, transparasi, lukisan,gambar dan berbagai bentuk bahan 

yang dicetak seperti media grafis. 
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3) Media audio visual, yaitu jenis media yang selain mengandung unsur 

suara juga mengandung  unsur gambar yang dapat dilihat, seperti 

rekaman video, berbagai ukuran film, slide suara, dan lain-lain 

sebagainya. Kemampuan media ini dianggap lebih baik dan lebih 

menarik, sebab mengandung kedua unsur jenis media yang pertama 

dan yang kedua. 

b. Dilihat dari kemampuanya media dapat pula dibagi kedalam: 

1) Media yang memiliki daya liput yang luas dan serentak seperti radio 

dan televisi. Melalui media ini siswa dapar mempelajari hal-hal atau 

kejadian-kejadian yang secara actual secara serentak tanpa harus 

mengunakan ruangan khusus. 

2) Media yang mempunyai daya liput yang terbatas oleh ruangan dan 

waktu, seperti film slide, film, video dan lain sebagainya. 

c. Dilihat cara atau teknik pemakaianya, media dapat dibagi kedalam: 

1) Media yang diproyeksikan, seperti film, slide, film strip, transparansi, 

dan lain sebagainya. Jenis alat yang demikian membutuhkan alat 

proyeksi khusu, seperti film projector untuk memproyeksikan film, 

slide projector untuk memproyeksikan film slide, Over Head 

Projector, (OHP) untuk memproyeksikan transparansi. Tanpa alat 

dukungan alat proyeksi semacam ini, maka media semacam ini tidak 

akan berfungsi apa-apa. 
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2) Media yang tidak diproyeksikan, seperti gambar, foto lukisan, radio, 

dan lain sebagainya.
25

 

3. Ciri - ciri Media Pembelajaran 

Gerlach dan Ely mengemukakan tiga cirri media yang merupakan 

petunjuk mengapa media  digunakan dan apa saja yang dapat digunakan oleh 

media yang mungkin guru tidak mampu atau kurang efisien melakukanya. 

a. Ciri Fiksatif (Fixative Property) 

Ciri ini menggambarkan kemampuan media merekam, 

menyimpan, melestarikan, dan merekonstruksi suatu peristiwa atau ob,jek 

dapat diturut atau disusun kembali dengan media seperti,  fotografi, video 

tape, audio tape, disket computer,  dn film.  Suatu objek yang telah 

diambil gambarnya (direkam) dengan kamera atau video kamera dengan 

mudah dapat direproduksi dengan mudah kapan saja diperlukan. Dengan 

cirri fiksatif ini, media memungkinkan suatu rekaman  kejadia atau obyek  

yang terjadi pada waktu tertentu ditransformasikan tanpa mengenal waktu. 

Ciri ini amat penting bagi guru karena kejadian-kejadian atau 

objek yang telah direkam atau disimpan dengan format media dapat 

digunakan setiap saat.Peristiwa yang kejadianya hanya sekali (dalam satu 

decade atau satu abad) dapat diabadikan dan disusun kembali untuk 

keperluan pembelajaran. Prosedur laboratorium yang rumit dapat direkam  
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dan diatur untuk kemudian direproduksi beberapa kalipun pada saat 

diperlukan. Demikian pula kegiatan siswa dapat direkam utnuk kemudian 

dianalisi dan dikritik oleh siswa sejawat baik secara perorangan maupun 

secara kelompok. 

b. Ciri Manipulatif (Manipulative Property) 

Transformsi suatu kejadian atau objek dimungkinkan karena media 

memiliki cirri manipulatif.Kejadian  yang memakan waktu berhari-hari  

dapat disajikan kepada siswa dalam waktu dua atau tiga menit dengan 

teknik pengambilan gambar  time-lapse recording.  Misalnya bagaimana 

proses larva menjadi kepompong kemudian menjadi kupu-kupu dapat 

dipercepat dengan teknik rekanan fotografi tersebut.  Disamping dapat 

dipercepat, suatu kejadian dapat pula diperlambat pada saat  menayangkan  

kembali hasil suatu rekaman video. Misalnya proses loncat  galah atau 

reaksi kimia  dapat diamati melalui bantuan  kemampuan manipulative 

dari media. Demikian pula, suatu aksi gerakan dapat direkam dengan foto 

kamera untuk foto.Pada rekaman gambar hidup (video, motion film) 

kejadian dapat diputar mundur. Media rekaman video atau audio dapat 

diedit sehingga guru hanya menampilkan bagian-bagian penting atau 

utama dari ceramah, pidato, atau urutan suatu kejadian dengan memotong 

bagian-bagian yang tidak diperlukan. Kemampuan media dari cirri 

manipulative memerlukan perhatian sungguh-sungguh karena apabila 

terjadi kesalahan dalam pengaturan kembali urutan kejadian atau 
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pemotongan bagian yang salah, maka akan terjadi pula kesalahan 

penafsiran yang tentu saja akan membingungkan dan bahkan menyesatkan 

sehingga dapat mengubah sikap mereka kea rah yang tidak diinginkan. 

 Manupulasi kejadian atau objek dengan jalan mengedit hasil rekaman 

dapat menghemat waktu. Proses penanaman dan panen gandum, 

pengolahan gandum menjadi tepung, dan penggunaan tepung untuk 

membuat roti dapat dipersingkat waktunya dalam suatu urutan rekaman 

video atau film yang mampu menyajikan informasi yang cukup bagi siswa  

untuk mengetahui asal-usul dan proses dari penanaman bahan baku tepung 

hingga menjadi roti. 

c. Ciri distributive (Distributive Property) 

Ciri distributif dari media memungkinkan suatu objek atau 

kejadian ditransformasikan melalui ruang, dan secara bersamaan kejadian 

tersebut disajikan kepada sejumlah besar siswa dengan stimulus 

pengalaman yang relatif sama mengenai kejadian itu. Dewasa ini, 

distribusi media tidak hanya terbatas pada suatu kelas atau beberapa kelas 

pada sekolah-sekolah di dalam suatu wilayah tertentu, tetapi juga  media 

itu misalnya rekaman video, audio, disket computer dapat disebar 

keseluruh penjuru tempat yang diinginkan kapan saja. 

Sekali informasi direkam dengan format media apasaja, ia dapat 

direproduksi seberapa kalipun dan siap digunakan scara bersamaan diberbagai 
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tempat atau digunakan berulang-ulang disuatu tempat. Konsistensi informasi 

yang telah direkam akan terjamin sama atau hamper sama dengan aslinya.
26

 

4. Fungsi dan Manfaat Media pembelajaran 

Levied an lentz mengemukakan empat fungsi media pembelajaran, 

khusunya media visual, yaitu: 

a. Fungsi atensi media visual merupakan inti, yaitu menarik dan 

mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran 

yang berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan atau menyertai teks 

materi  pelajaran.  Seringkali pada awal pelajaran siswa yang tidak tertarik 

dengan materi pelajaran atau satu mata pelajaran yang tidak disenangi 

oleh mereka sehingga mereka tidak memperhatikan. 

b. Fungsi Afektif media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan siswa 

ketika belajar atau membaca teks yang bergambar. Gambar atau lambing 

visual dapat menggugah emosi dan sikap siswa, Misalnya informasi yang 

menyangkut masalah social atau ras. 

c. Fungsi Kognitif media visual terlihat dari temuan-temuan penelitian yang 

mengungkapkan bahwa lambing visual atau gambar memperlancar 

pencapaian tujuan untuk memahami dan menginggat informasi atau pesan 

yang terkandung dalam gambar. 
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d. Fungsi kompensatoris media pembelajaran terlihat dari hasil penelitian 

bahwa media visual yang memberikan  konteks untuk memahami teks 

membantu yang lemah dalam membaca untuk mengirganisasikan 

informasi dalam teks dan mengingatnya kembali. Dengan kata lain, media 

pembelajaran berfungsi mengakomodasikan siswa yang lemah dan lambat 

menerima dan memahami ini pelajaran yang disajikan dengan teks atau 

disajikan secara verbal.
27

 

5. Memilih Media Pembelajaran. 

Ada dua pendekatan yang dapat dilakukan dalam usaha memilih media 

pengajaran, yakni sebagai berikut: 

a. Dengan cara memilih media yang telah tersedia di pasaran yang dapat 

dibeli guru dan langsung dapat digunakan dalam proses pengajaran. 

Pendekatan ini sudah tentu membutuhkan banyak biaya untuk 

membelinya, lagi pula belum tentu media itu cocok buat menyampaikan 

bahan pelajaran dengan kegiatan belajar yang dilakukan siswa. 

b. Memilih berdasarkan kebutuhan nyata yang telah direncanakan, 

khususnya yang berkenaan dengan tujuan yang telaj dirumuskan secara 

khusu dan bahan pelajaran hendak disampaikan. 

Dewasa ini pendekatan kedua tersebut banyak digunakan oleh guru-

guru, yakni dengan mempertimbangkan  bahan pelajaran yang akan 
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disampaikan serta kegiatan-kegiatan belajar yang dilakukan oleh 

siswa.Kecocokan terhadap kedua hal itu menjadi dasar pertimbangan apakah 

suatu media dipilih atau tidak dipilih. Dalam hubunganya ini berlaku  prinsip 

selection by rejection. Guru hanya memilih media pengajaran yang 

bermanfaat dan tidak memilih media yang tak terpakai. Disamping itu, segi 

ekonomis dan hambatan praktis yang mungkin dihadapi oleh siswa dan guru 

juga menjadi dasar pertimbangan. Faktor lainya adalah factor efektivitas 

komunikasi dalam kaitanya dengan siswa, bahan pelajaran, dan tujuan yang 

hendak dicapai, merupakan dasar pertimbangan yang mempengaruhi 

pemilihan media pengajaran. Faktor-faktor tersebut dapat disajikan dalam 

bagan dibawah ini.
28

 

Bahwa dalam mengunakan media pendidikan sebagai alat komunikasi 

khususnya dalam hubungannya dengan masalah proses belajar mengajar, 

kiranya harus didasarkan pada kriteria pemilihan yang obyektif. Sebab 

pengunaan media pendidikan tidak sekedar menampilkan program pengajaran 

ke dalam kelas. Karena harus dikaitkan dengan tujuan pebgairan yang akan 

dicapai, strategi kegiatan belajar mengajar dan bahan. 

Faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan terhadap pemilihan prioritas 

pengadaan media pendidikan sebagai berikut: 
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a. Relevansi pengadaan media pendidikan edukatif 

b. Kelayakan pengadaan media pendidikan edukatif 

c. Kemudahan pengadaan media pendidikan edukatif. 

Berdasarkan ketiga Faktor tersebut, maka dalam memberikan prioritas 

pengadaan media pendidikan perlu diadakan pengukuran untuk ketiga faktor 

tersebut sesuai dengan jenis dan jenjang pendidikan disekolah.Disadari bahwa 

setiap media memiliki keungulan dan kelemahan atau 

keterbatasan.Pengetahuan tentang keungulan dan keterbatasan setiap jenis 

media menjadi penting, sehinggan guru dapat memperkecil kelemahan atas 

media yang dipilih Tu guru sekaligus dapat langsung memilih berdasarkan 

kriteria yang dikehendaki. Pemilihan sekaligus pemanfaatan media permu 

memperbaiki kriteria berikut ini: 

a. Tujuan, media hendaknya  menunjang tujuan pengajaran yang telah 

dirumuskan. 

b. Keterpaduan (Validitas), Tepat dan berguna bagi pemahaman bahan yang 

dipelajari. 

c. Keadaan peserta didik, Kemampuan daya piker dan daya tangkap peserta 

didik dan besar kecilnya kelemahan peserta didik perlu dipertimbangkan. 

d. Ketersediaan, pemilihan perlu memperhatikan ada atau tidak media 

tersedia diperpustakaan atau disekolah serta mudah sulitnya diperoleh. 

e. Mutu Teknis, Media hartus memiliki kejelasan dan kualitas yang baik. 
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f. Biaya, hal ini merupakan pertimbangan bahwa biaya yang dikeluarkan 

apakah seimbang dengan hasil yang dicapai seta kesesuaian atau tidak.
29

 

C. Blog Sebagai Media pembelajaran 

Blog merupakan salah satu media yang dapat mengembangkan 

kemampuan dan gagasan seseorang melalui tulisan. Berdasarkan kenyataan 

maraknya penggunaan Internet di kalangan pelajar, blog dapat menjadi sebuah 

sarana yang dapat meningkatkan kemampuan para siswa untuk menunjang proses 

pembelajaran di sekolah. Melalui tulisannya di blog, setiap siswa dapat 

mengembangkan hal-hal yang telah didapat dari membaca atau mendengarkan 

penjelasan dari guru. 

Dalam sebuah blog terdapat fasilitas yang dapat memperlihatkan tulisan 

seseorang langsung di internet dan dapat diakses oleh setiap pengguna internet. 

hal ini memungkinkan adanya komunikasi antar sesama siswa,guru atau pun 

pengguna internet lainnya. Tulisan dalam blog juga dapat lebih berkembang 

dengan adanya komentar-komentar dari pengguna blog lainnya dan 

memungkinkan terjadinya diskusi secara online. 

Peran guru dalam membangun kultur pembelajaran melaui blog sangatlah 

penting. Motivasi setiap siswa untuk menuangkan gagasannya melalui blog 

tidaklah terlepas dari dukungan guru sebagai pengajar. Guru juga dapat 

mengarahkan diskusi dan komentar-komentar tentang materi atau tulisan yang 
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sudah dibuat oleh para siswanya. Selain itu, guru juga bisa menyampaikan materi 

atau tugas melalui blog sehingga memudahkan penyebaran informasi. 

Blog memberikan sebuah peluang agar kegiatan belajar lebih menarik dan 

interaktif. Melalui blog, sumber-sumber materi yang relevan dapat di 

publikasikan ke seluruh penjuru sehingga bisa diakses oleh siapapun. Dengan 

demikian kesulitan siswa dalam mengumpulkan sumber-sumber informasi yang 

dibutuhkan dalam proses pembelajaran dapat diatasi. Oleh karena itu, blog 

merupakan salah satu media pembelajaran yang strategis untuk meningkatkan 

proses pembelajaran yang aktif dan interaktif. 
30

 

Blog sebagai media pembelajaran mempunyai manfaat bagi guru maupun 

peserta didik, diantara manfaat tersebut adalah: 

1) Manfaat Blog bagi dosen 

Ada banyak manfaat blog bagi dosen. Diantaranya adalah; 

a) Blog dapat berfungsi sebagai media writing learning. Dengan blog dosen 

belajar dan mengasah kemampuannya dalam membuat sebuah karya 

ilmiah atau karya tulis. Sebelum unjuk gigi dalam bidang karya tulis 

dalam setiap even resmi seperti; lomba karya tulis, atau sertifikasi, 

alangkah baiknya dosen menggunakan blog sebagai media writting 

learning terlebih dahulu. 
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b) Blog dapat menjadi media publikasi hasil karya yang paling mudah dan 

strategis. Semisal, publikasi hasil penemuan, karya ilmiah dan kegiatan-

kegiatan mahasiswa atau dosen di kampus. 

c) Blog dapat berfungsi sebagai media atau tutorial pembelajaran. Dosen 

dapat membuat dan meresume materi pelajaran kemudian meletakkannya 

ke dalam sebuah blog, sehingga mahasiswa dapat mengakses materi dosen 

dengan mudah, tanpa dibatasi oleh waktu dan tempat. Penggunaan blog 

sebagai media pembelajaran sangat usabilitas (mudah digunakan) dan 

maintanabel (mudah dikelola dan dirawat). 

d) Blog dapat membantu dosen menjalin komunikasi dan interaksi antar 

komunitas pengajar di seluruh nusantara. dan yang lebih menarik lagi, 

dosen dapat membangun personal branding. 

e) Manfaat lain dari blog untuk seorang yang berprofesi sebagai dosen salah 

satunya proses pembelajaran akan lebih efisien dan efektif.  Misalnya 

dosenmenuliskan apapun tentang kegiatan di sekolah seperti;  

menceritakan kegiatan belajar yang menyenangkan bersama mahasiswa, 

menceritakan inovasi dalam metode mengajar yang memang menarik 

minat dan bisa jadi contoh bagi dosen-dosen yang lain untuk dipraktekkan 

di kelas mereka, menuliskan uneg-uneg akan protes kebijakan kampus 

selain jadi bahan melepas stres juga bisa sebagai ancang-ancang 

berargumen dengan pimpinan. 
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2) Manfaat blog bagi Mahasiswa 

Blog memiliki beberapa manfaat bagi mahasiswa, manfaat tersebut 

antara lain: 

a) Mendorong mahasiswa untuk selalu mendokumentasikan apa yang ada di 

dalam pikiran mereka, termasuk di antaranya adalah pengetahuan, 

pengalaman, perasaan, pendapat, dan lain-lain, dengan metode yang 

paling sesuai dengan kepribadian masing-masing, apakah itu lewat tulisan, 

gambar, suara, atau video. Hal ini, selain berguna sebagai ajang latihan 

mengungkapkan ide-ide yang terpendam, juga berguna untuk 

penghematan biaya dalam hal publikasi gagasan karena dengan media 

blog, sebuah gagasan tidak perlu dimuat dalam ribuan lembar kertas agar 

dapat terpublikasi secara luas. Setiap buah pikiran yang berhasil mereka 

dokumentasikan, sebaiknya diberi apresiasi agar mereka juga semakin 

terpacu untuk mendokumentasikan pengetahuan yang mereka punya. 

Apresiasi tersebut tidak harus berupa materi, tapi bisa juga berupa 

tanggapan, pengakuan, pujian, dan bahkan kritikan atas apa yang mereka 

berhasil dokumentasikan. 

b) Menggantikan kelas-kelas diskusi yang selama ini selalu terbatas pada 

waktu dan sebuah ruangan fisik, sehingga proses pembelajaran pun dapat 

diselenggarakan dengan lebih fleksibel. 

c) Cara yang efektif untuk meningkatkan minat belajar para mahasiswanya. 

Misalnya seorang dosen memposting suatu permasalahan atau materi 
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pelajaran yang disusun dalam suatu bahasa yang formal tetapi lebih santai. 

Para mahasiswanya kemudian bisa blogwalking ke blog tersebut dan 

kegiatan belajar mengajar pun bisa menjadi lebih menyenangkan. 

d) Materi pelajaran yang diposting melalui media blog bisa menjadi sebuah 

konten hebat yang bermanfaat bagi kemajuan dunia pendidikan. 

e) Memperkenalkan teknologi internet di kalangan pelajar dan pengajar, juga 

bisa menjadi terobosan baru di dunia pendidikan.
31
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